
BUPATI PACITAN 
PROVINSIJAWA TIMTO I 

PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR 72 TAHUN 2016 

TENTANG 

KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI, 
SUSUNAN ORGANISASI, SERTA TATA K E R J A 

DINAS PERTANIAN KABUPATEN PACITAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PACITAN, 

Menimbang : bahwa u n t u k melaksanakan ke tentuan Pasal 4 ayat (1) 
Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 4 T a h u n 2016 
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 
Kabupaten Pacitan, per lu menetapkan Peraturan Bupa t i 
t entang Kedudukan, Tugas dan Fungsi , Susunan 
Organisasi, serta Tata Kerja D inas Pertanian Kabupaten 
Pacitan 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten da lam 
L ingkungan Propinsi Jawa T i m u r sebagaimana te lah 
d iubah dengan Undang-Undang Nomor 2 T a h u n 1965 
(Lembaran Negara T a h u n 1965 Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 2730); 

2. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemenntahan Daerah (Lembeiran Negara T a h u n 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587) 
sebagaimana te lah beberapa ka l i d i u b a h te rakh i r 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 
T a h u n 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara T a h u n 2015 Nomor 58 , Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 5679); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 2016 tentang 
Perangkat Daerah (Lembaran Negara T a h u n 2016 Nomor 
114, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5887); 

4. Peratur£in Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 4 T a h u n 
2016 tentang Pembentukan d a n Susunan Perangkat 
Daerah Kabupaten Pacitan (Lembaran Daerah 
Kabupaten Pacitan T a h u n 2016 Nomor 4); 



f 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG KEDUDUKAN, TUGAS 
DAN FUNGSI, SUSUNAN ORGANISASI, SERTA TATA 
K E R J A DINAS PERTANIAN KABUPATEN PACITAN 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan B u p a t i i n i yang d imaksud dengan : 
a. Kabupaten adalah Kabupaten Pacitan. 
b. Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 
c. B u p a t i adalah B u p a t i Pacitan. 
d . Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Pacitan. 
e. D inas adalah Dinas Pertanian Kabupaten Pacitan. 
f. U n i t Pelaksana Teknis Dinas se lanjutnya d is ingkat UPT Dinas adalah 

U n i t Pelaksana Teknis D inas Pertanian Kabupaten Pacitan; 

BAB II 
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI, SUSUNAN ORGANISASI 

Bagian Kesatu 
Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Pasal 2 

(1) D inas berada d i bawah dan bertanggung j awab kepada Bupa t i 
me la lu i Sekretaris Daerah. 

(2) D inas d i p imp in oleh Kepala Dinas. 

Pasal 3 

Dinas mempunya i tugas memban tu B u p a t i melaksanakan Urusan 
Pemerintahan d i B idang Pertanian yang me l i pu t i Tanaman Pangan dan 
H o r t i k u l t u r a , perkebunan, pe temakan, prasarana dan sarana per tanian, 
kesehatan hewan, penyu lu l i an , serta tugas pembantuan yang d iber ikan 
kepada Kabupaten 

Pasal 4 

Dinas da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 3, 
menyelenggarakan fungsi : 
a. p e m m u s a n kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 

dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i t anaman pangan dan 
h o r t i k u l t u r a ; 

b. pe rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
d a n pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i perkebunan; 

0. p e rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i pe temakan; 

d . pe rumusan kebi jakan, pelaksanaan keb i jakan, pelaksanaan evaluasi 
d a n pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i prasarana dan sarana 
per tan ian ; 



e. p e n i m u s a n kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i kesehatan hewan; 

f. p e rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i pen jo i luhan; d a n 

g. pelaksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh B u p a t i sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 

Bagian Kedua 
Susunan Organisasi 

Pasal 5 

Susunan organisasi D inas t e rd i r i dar i : 
a. Sekretariat; 
b. B idang Tanaman Pangan dan Ho r t i ku l tu ra ; 
c. B idang Perkebunan; 
d. B idang Petemakan; 
e. B idang Prasarana d a n Sarana Pertanian; 
f. B idang Kesehatan Hewan; 
g. B idang Penyuluhan; 
h . UPT Dinas ; dan 
i . Kelompok Jaba tan Fungsional . 

BAB III 
SEKRETARIAT 

Bagian Kesatu 
Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Pasal 6 

(1) Sekretariat berada d i bawah dan bertanggung j awab kepada Kepala 
Dinas. 

(2) Sekretariat d ip imp in oleh Sekretaris . 

Pasal 7 

Sekretariat mempunya i tugas menyelenggarakan koord inas i pelaksanaan 
kegiatan, pembinaan d a n pemberian d u k u n g a n pelayanan admin is t ra t i f 
yang me l iput i u m u m , kepegawaian, keuangan, program, evaluasi, dan 
pelaporan, kepada s e l u m h u n i t organisasi d i l ingkungan Dinas. 

Pasal 8 

Sekretariat da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasal 
7, menyelenggarakan fungsi : 
a. pengoordinasian dan pembinaan pelaksanaan kegiatan; 
b. pemberian d u k u n g a n pelayanan admin is t ras i u m u m d a n 

kepegawaian; 
c. pemberian d u k u n g a n pelayanan admin is t ras i keuangan; 
d . pember ian d u k u n g a n pelayanan admin is t ras i program, evaluasi, d a n 

pelaporan; dan 
e. pelaksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh Kepala Dinas sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 



Bagian Kedua 
Susunan Organisasi 

Pasal9 

Sekretariat, t e rd i r i d a r i : 
a. Sub Bagian U m u m d a n Kepegawaian; 
b. Sub Bagian Keuangan; d a n 
c. Sub Bagian Program, Evaluasi , d a n Pelaporan. 

Bagian Ketiga 
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Pasal 10 

Sub Bagian U m u m d a n Kepegawaian berada d i bawah dan 
bertanggung j awab kepada Sekretaris . 
Sub Bagian U m u m dan Kepegawaian d ip imp in oleh Kepala Sub 
Bagian. 

Pasal 11 

Sub Bagian U m u m d a n Kepegawaian, mempunya i tugas: 
a. meny iapkan dan melaksanakan ketatausahaan perkantoran; 
b. meny iapkan dan melaksanakan ketata laksanaan r u m a h tangga; 
c. meny iapkan d a n melaksanakan ketata laksanaan perlengkapan dan 

barang m i l i k daerah; 
d. menjdapkan dan melaksanakan ketata laksanaan persuratan dan 

kears ipan; 
e. menjdapkan dan melaksanakan ketata laksanaan kehumasan dan 

protoko l ; 
f. meny iapkan d a n melaksanakan ketata laksanaan kepegawaian; dan 
g. melaksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Sekretaris sesuai 

dengan tugas dan fungsinya 

Bagian Keempat 
Sub Bagian Keuangan 

Pasal 12 

(1) Sub Bagian Keuangan berada d i bawah d a n bertanggung j awab 
kepada Sekretaris . 

(2) Sub Bagian Keuangan d ip imp in oleh Kepala Sub Bagian. 

Pasal 13 

Sub Bagian Keuangan, mempunya i tugas: 
a. melaksanakan pengelolaan anggaran; 
b. melaksanakan perbendaharaan dan gaji; 
c. melaksanakan veri f ikasi d a n akun tans i ; 
d . me laksanakan pelaporan keuangan; d a n 
e. me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Sekretaris sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

(1) 

(2) 



Bagian Kelima 
Sub Bagian Program, Evaluasi, dan Pelaporan 

Pasal 14 

(1) Sub Bagian Program, Evaluasi , d a n Pelaporan berada d i bawah dan 
bertanggung j awab kepada Sekretaris . 

(2) Sub Bagian Program, Evaluasi , d a n Pelaporan d ip imp in oleh Kepala 
Sub Bagian. 

Pasal 15 

Sub Bagian Program, Evaluasi , d a n Pelaporan, mempunya i tugas: 
a. menjdapkan bahan koordinas i penyusunan rencana program dan 

kegiatan; 
b. meny iapkan bahan koord inas i penjrusunan rencana strategis; 
c. mengumpu lkan , mengolah, dan menyaj ikan data; 
d . meny iapkan bahan pen3rusunan laporan; 
e. meny iapkan bahan penyusunan evaluasi dan laporan kiner ja ; dan 
f. me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Sekretaris sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

BAB IV 
BIDANG TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 

Bagian Kesatu 
Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Pasal 16 

(1) B idang Tanaman Pangan dan H o r t i k u l t u r a berada d i bawah d a n 
bertanggung j awab kepada Kepala Dinas. 

(2) B idang Tanaman Pangan d a n H o r t i k u l t u r a d i p i m p i n oleh Kepala 
B i d a n g . 

Pasal 17 

Bidang Tanaman Pangan dan H o r t i k u l t u r a melaksemakan sebagian tugas 
Dinas yang me l i pu t i p roduks i t anaman pangan, p roduks i h o r t i k u l t u r a , 
serta perhndungan tanaman pangan dan h o r t i k u l t u r a . 

Pasal 18 

Bidang Tanaman Pangan dan H o r t i k u l t u r a da lam melaksanakan tugas 
sebagaimana d imaksud da lam Pasal 17, menyelenggarakan fungsi : 
a. pe rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 

dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i p roduks i t anaman 
pangan; 

b. p e rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
d a n pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i p roduks i h o r t i k u l t u r a ; 

c. p e rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
d a n pelaporan, serta pe laksanaan admin is t ras i perhndungan 
tanaman pangan d a n h o r t i k u l t u r a ; d a n 

d . pe laksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 



Bagian Kedua 
Susunan Organisasi 

Pasal 19 

Bidang Tanaman Pangan dan H o r t i k u l t u r a t e rd i r i d a r i : 
a. Seksi Produksi Tanaman Pangan; 
b. Seksi Produksi Ho r t i ku l tu ra ; dan 
c. Seksi Perhndungan Tanaman Pangan dan H o r t i k u l t u r a 

Bagian Ketiga 
Seksi Produksi Tanaman Pangan 

Pasal 20 

(1) Seksi Produksi Tanaman Pangan berada d i bawah dan bertanggung 
j awab kepada Kepala B idang . 

(2) Seksi Produksi Tanaman Pangan d i p i m p i n oleh Kepala Seksi. 

Pasal 21 

(1) Seksi Produksi Tanaman Pangan mempunya i tugas melaksanakan 
sebagian tugas Bidang Taneiman Pangan dan H o r t i k u l t u r a yang 
te rka i t dengan tanaman pangan. 

(2) Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l iput i : 
a. melaksanakan penyiapan bahan kebi jakan tanaman pangan; 
b. melaksanakan penyiapan bahan pen jmsunan norma, standar, 

prosedur dan kr i t e r ia t anaman pangan; 
c. melaksanakan pembinaan dan fasi l i tasi penyelenggaraan 

budidaya dan pasca panen t anaman pangan; 
d . melaksanakan pembinaan, b imb ingan dan fasi l i tasi penyediaan 

pembenihan tanaman pangan; 
e. melaksanakan pembinaan, b imb ingan d a n fasi l i tasi penangkar 

ben ih t anaman pangan; 
f. melaksanakan pembinaan dan fasi l i tasi pengembangan usaha 

t an i , pengolahan dan pemasaran has i l t anaman pangan; 
g. melaksanakan b imbingan teknis dan fasi l i tasi pengembangan 

kawasan tanaman pangan; 
h . melaksanakan pembinaan dan b imbingan m u t u p roduk tanaman 

pangan 
i . menyusun bahan rekomendasi teknis dan iz in usaha tanaman 

pangan; 
j . me laksanakan admin is t ras i t anaman pangan; d a n 
k . melaksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 

• sesuai tugas dan fungsinya. 

Bagian Keempat 
Seksi Produksi Hortikultura 

Pasal 22 

(1) Seksi Produksi H o r t i k u l t u r a berada d i bawah dan bertanggung j awab 
kepada Kepala B i d a n g . 

(2) Seksi Produksi H o r t i k u l t u r a d i p imp in oleh Kepala Seksi. 



f. melaksanakan b imbingan teknis d a n fasi l i tasi pe rhndungan 
tanaman pada kawasan tanaman pangan dan h o r t i k u l t u r a 

g. melaksanakan pencegahan dan pengendalian organisme 
pengganggu t u m b u h a n dan bencana a lam tanaman pangan d a n 
h o r t i k u l t u r a ; 

h . melaksanakan penyusunan bahan rekomendasi teknis 
perhndungan t a n a m a n pangan d a n h o r t i k u l t u r a ; 

i . me laksanakan adminis t ras i perhndungan tanaman pangan d a n 
h o r t i k u l t u r a ; d a n 

j . me laksanakan tugas Ia in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 
sesuai tugas dan fungsinya. 

BABV 
BIDANG PERKEBUNAN 

Bagian Kesatu 
Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Pasal 26 

(1) B idang Perkebunan berada d i bawah dan bertanggung j awab kepada 
Kepala Dinas. 

(2) B idang Perkebunan d i p i m p i n oleh Kepala B idang . 

Pasal 27 

Bidang Perkebunan melaksanakan sebagian tugas Dinas yang mehput i 
p roduks i dan perbenihan, pengembangan usaha dan pengolahan has i l , 
serta perhndungan t anaman perkebunan. 

Pasal 28 

Bidang Perkebunan da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 27 , menyelenggarakan fungsi : 
a. pe rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 

d a n pelaporan, serta pelaksanaan p roduks i d a n perbenihan; 
b. p e rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 

dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i pengembangan Usaha 
d a n pengolahan hasi l ; 

c. p e rumusan kebi jakan, pelsiksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i perhndungan 
t anaman perkebunan; dan 

d. pelaksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh kepala Dinas sesuai 
dengan tugas d a n fungsinya 

Bagian Kedua 
Susunan Organisasi 

Pasal 29 

Bidang Perkebunan terd i r i da r i : 
a. Seksi Produksi d a n Perbenihan; 
b. Seksi Pengembangan Usaha dan Pengolahan Hasi l ; dan 
c. Seksi Perhndungan Tanaman Perkebunan 



Bagian Ketiga 
Seksi Produksi dan Perbenihan 

Pasal 30 

Seksi Produksi d a n Perbenihan berada d i bawah dan bertanggung 
j awab kepada Kepala B idang . 
Seksi Produksi dan Perbenihan d i p i m p i n oleh Kepala Seksi. 

Pasal 31 

Seksi Produks i dan Perbenihan mempunya i tugas melaksanakan 
sebagian tugas B idang Perkebunan yang te rka i t dengan produks i 
dan perbenihan 
Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l iput i : 
a. melaksanakan penyiapan bahan kebi jakan tanaman perkebunan; 
b. melaksanakan b imbingan teknis peremajaan, rehabi l i tas i , 

intensi f ikasi dan diversif ikasi t anaman perkebunan; 
c. melaksanakan pembinaan, b imb ingan dan fasi l i tasi peningkatan 

p roduks i perkebunan; 
d . melaksanakan b imbingan dan pembinaan penerapan rekayasa 

teknologi perkebunan; 
e. melaksanakan ident i f ikasi dan pengembangan varietas unggu l 

loka l ; 
f. melaksanakan ident i f ikasi , inventar isasi b lok penghasi l t inggi dan 

pohon i n d u k t anaman perkebunan; 
g. melaksanakan pembinaan dan pemantauan penangkar ben ih 

perkebunan; 
h . melaksanakan pembinaan, pengawasan peredarem d a n 

penggunaan ben ih perkebunan; 
i . me laksanakan admin is t ras i p roduks i d a n perbenihan tanaman 

perkebunan; dan 
j . me laksanakan tugas l a i n yang d iber ikan oleh Kepala B idang 

sesuai tugas d a n fungsinya. 

Bagian Keempat 
Seksi Pengembangan Usaha dan Pengolahan Hasil 

Pasal 32 

Seksi Pengembangan Usaha d a n Pengolahan Hasi l berada d i bawah 
dan bertanggung j awab kepada Kepala B idang . 
Seksi Pengembangan Usaha dan Pengolahan Hasi l d i p imp in oleh 
Kepala Seksi. 

Pasal 33 

Seksi Pengembangan Usaha dan Pengolahan Hasi l mempunya i tugas 
melaksanakan sebagian tugas B idang Perkebunan yang te rka i t 
dengan pengembangan usaha dan pengolahan has i l . 
Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l ipu t i : 
a. melaksanakan penyiapan bahan kebi jakan pengembangan usaha 

d a n pengolahan has i l perkebunan; 



b. melaksanakan b imbingan teknis , pengembangan kawasan 
i n d u s t r i dan pemetaan kawasan perkebunan; 

c. melaksanakan pembinaan dan pendampingan usaha kemi t raan ; 
d. melaksanakan pengembangan dan opt imas i usaha pengolahan 

has i l perkebunan; 
e. melaksanakan b imbingan d a n pengawasan iz in usaha 

perkebunan; 
f. me laksanakan pembinaan d a n pengendalian m u t u p roduk 

perkebunan; 
g. melaksanakan b imbingan s istem in formas i harga dan pemasaran 

p roduks i perkebunan; 
h . melaksanakan pengembangan usaha dan pengolahan has i l 

perkebunan; 
i . me laksanakan admin is t ras i pengembangan u saha dan 

pengolahan hasi l perkebunan; d a n 
j . me laksanakan tugas l a i n yang d iber ikan oleh Kepala B idang 

sesuai tugas d a n fungsinya. 

Bagian Kelima 
Seksi Perlindungan Tanaman Perkebunan 

Pasal 34 

(1) Seksi Per l indungan Tanaman Perkebunan berada d i bawah dan 
bertanggung j awab kepada Kepala Bideing. 

(2) Seksi Per l indungan Tanaman Perkebunan d ip imp in oleh Kepala 
Seksi. 

Pasal 35 

(1) Seksi Per l indungan Tanaman Perkebunan mempunya i tugas 
melaksanakan sebagian tugas B idang Perkebunan yang terka i t 
dengan per l indungan tanaman perkebunan. 

(2) Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l iput i : 
a. melaksanakan penyiapan bahan kebi jakan per l indungan 

t anaman perkebunan; 
b. me laksanakan penyiapan bahan penyusunan norma, standar, 

prosedur dan kr i t e r ia per l indungan t anaman perkebunan; 
c. melaksanakan ident i f ikasi d a n pemetaan serangan organisme 

pengganggu tanaman perkebunan; 
d . melaksanakan penyusunan rekomendasi teknis per l indungan 

t anaman perkebunan; 
e. melaksanakan koord inas i d a n fasi l i tasi per l indungan tanaman 

. perkebunan; 
f. me laksanakan b imbingan teknis pengamatan, ident i f ikasi d a n 

pemetaan pengendalian organisme pengganggu tanaman 
perkebunan; 

g. melaksanakan fasi l i tasi pengendal ian dan penanggulangan 
organisme pengganggu tanaman perkebunan; 

h . melaksanakan pembinaan d a n fasi l i tasi regu pengendali h a m a 
d a n penyaki t tanameui perkebunan; 

i . me laksanakan admin is t ras i per l indungan tanaman 
perkebunan; dan 



j . me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 
sesuai tugas dan fungsinya. 

BAB VI 
BIDANG PETERNAKAN 

Bagian Kesatu 
Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Pasal 36 

(1) B idang Petemakan berada d i bawah dan bertanggung j awab kepada 
Kepala Dinas. 

(2) B idang Petemakan d i p i m p i n oleh Kepala B idang . 

Pasal 37 

Bidang Petemakan melaksanakan sebagian tugas Dinas yang me l iput i 
pengembangan budidaya t e m a k dan pakan , perb ib i tan dan reproduks i 
t emak , serta pengembangan usaha dan pengolahan has i l t emak . 

Pasal 38 

Bidang Petemakan da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 37, menyelenggarakan fungsi : 
a. p e rumusan kebijakam, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 

d a n pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i pengembangan 
budidaya t e m a k d a n pakan ; 

b. pe rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i perb ib i tan dan 
reproduks i t e m a k ; 

c. pe rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
d a n pelaporan, serta pelaksanaein pengembangan usaha dan 
pengolahan hasi l t emak ; dan 

d. pelaksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas d a n fungsinya. 

Bagian Kedua 
Susunan Organisasi 

Pasal 39 

Bidang Petemakan t e rd i r i da r i : 
a. Seksi Pengembangan Budidaya T emak d a n Pakan; 
b. Seksi Perbibitan dan Reproduksi Temak; d a n 
c. Seksi Pengembangan Usaha D a n Pengolahan Hasi l T emak 

Bagian Ketiga 
Seksi Pengembangan Budidaya Temak dan Pakan 

Pasal 40 

(1) Seksi Pengembangan Budidaya T e m a k d a n Pakan berada d i bawah 
dan bertanggung j awab kepada Kepala Bidang. 

(2) Seksi Pengembangan Budidaya T emak d a n Pakan d i p i m p i n o leh 
Kepala Seksi. 



Pasal 41 

(1) Seksi Pengembangan Budidaya T emak d a n Pakan mempunya i tugas 
melaksanakan sebagian tugas B idang Petemakan yang te rka i t 
dengan pengembangan budidaya t e m a k d a n pakan . 

(2) Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l ipu t i : 
a. menyusun rencana pelaksanaan program budidaya dan 

pengembangan t emak , pakan t e m a k ; 
b. melaksanakan inventarisasi , ident i f ikas i lokasi , potensi budidaya 

t e m a k dan pengembangan pakan t emak ; 
c. melaksanakan fasi l i tasi b imb ingan teknis budidaya dan 

pengembangan t e m a k dan H i j auan Makanan Temak; 
d . melaksanakan pengawasan penyebaran dan d i s t r ibus i t e m a k 

dan pakan t emak ; 
e. melaksanakan opt imal isasi sarana penunjang p roduks i 

pe temakan; 
f. melaksanakan penjn isunan bahan rekomendasi pengembangan 

budidaya t emak ; 
g. me laksanakan b imbingan produks i , m u t u d a n bahan b a k u 

pakan t emak ; 
h . melaksanakan b imbingan penerapan teknologi pakan t emak ; 
i . me laksanakan admin is t ras i budidaya t e m a k d a n pakan; dan 

j . me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 
sesuai tugas dan fungsinya. 

Bagian Keempat 
Seksi Perbibitan dan Reproduksi Temak 

Pasal 42 

Seksi Perbibitan dan Reproduksi T emak berada d i bawah d a n 
bertanggung j awab kepada Kepala B idang . 
Seksi Perbibitan dan Reproduksi T e m a k d i p i m p i n oleh Kepala Seksi. 

Pasal 43 

(1) Seksi Perbibitan dan Reproduksi T emak mempunya i tugas 
melaksanakan sebagian tugas B idang Petemakan yang te rka i t 
perb ib i tan dan reproduks i t emak . 

(2) Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l ipu t i : 
a. menyusun rencana pelaksanaan program perb ib i tan t e m a k dan 

reproduks i t emak ; 
b. melaksanakan b imbingan registrasi pengumpulan d a n 

pengolahan data populas i t emak ; 
c. melaksanakan ident i f ikasi d a n pemetaan lokas i p lasma nu t f ah , 

sumber b ib i t t e m a k d a n akseptor Inseminasi Bua tan ; 
d. melaksanakan pengendalian, evaluasi dan pengawasan 

pelaksanaan perb ib i tan t emak ; 
e. melaksanakan, penyiapan sarana d a n prasarana Inseminasi 

Bua tan , penyediaan d a n d i s t r ibus i semen beku ; 
f. melaksanakan asistensi teknis petugas Inseminasi Bua tan , 

kebunt ingan d a n Asisten Teknik Rep roduks i ; 
g. melaksanakan evaluasi d a n pelaporan inseminas i bua tan , 

kebunt ingan d a n ke lah i ran has i l inseminas i bua tan ; 

(1) 

(2) 



h . melaksanakan b imbingan teknis perb ib i tan dan reproduks i 
t emak ; 

i . me laksanakan admin is t ras i perb ib i tan d a n reproduks i t emak ; 
d a n 

j . me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 
sesuai tugas dan fungsinya. 

Bagian Kelima 
Seksi Pengembangan Usaha Dan Pengolahan Hasil Temak 

Pasal 44 

(1) Seksi Pengembangan Usaha Dan Pengolahan Hasi l T emak berada d i 
bawah d a n bertanggung j awab kepada Kepala B idang . 

(2) Seksi Pengembangan Usaha Dan Pengolahan Hasi l T emak d ip imp in 
oleh Kepala Seksi. 

Pasal 45 

(1) Seksi Pengembangan Usaha D a n Pengolahan Hasi l T emak 
mempunya i tugas melaksanakan sebagian tugas B idang Petemakan 
yang terka i t dengan pengembangan usaha dan pengolahan has i l 
t emak . 

(2) Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l ipu t i : 
a. melaksanakan pembinaan d a n fasi l i tasi usaha t an i , pengolahan 

dan pemasaran has i l t e m a k dan usaha kemi t raan ; 
b. melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data p roduks i 

t emak , pemasaran d a n harga pasar; 
c. melaksanakan anal is is teknis usaha petemsikan; 
d . melaksanakan b imbingan, pengembangan d a n pemanfaatan 

pengawasan sumber-sumber pembiayaan pe temakan; 
e. menyediakan informasi dan teknologi pe temakan; 
f. melaksanakan fasi l i tasi dan b imb ingan teknis pengolahan has i l 

pe temakan; 
g. melaksanakan b imbingan dan fasi l i tasi pemanfaatan l imbah dan 

has i l samping petemakgui; 
h . melaksanakan penyusunan bahan rekomendasi teknis dan izin 

usEiha petemakan; 
i . me laksanakan adminis t ras i pengembangan usaha dan 

pengolahan has i l t emak ; dan 
j . me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 

sesuai tugas d a n fungsinya. 

BAB VII 
BIDANG PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN 

Bagian Kesatu 
Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Pasal 46 

(1) B idang Sarana dan Prasarana Pertanian berada d i bawah dan 
bertanggung j awab kepada Kepala Dinas. 

(2) B idang Sarana dan Prasarana Pertanian d i p imp in oleh Kepala 
Bidang. 



Pasal 47 

Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian melaksanakan sebagian tugas 
Dinas yang me l iput i pengembangan l ahan dan air , a lat mesin per tanian, 
serta p u p u k d a n pestisida. 

Pasal 48 

Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian da lam melaksanakan tugas 
sebagaimana d imaksud da lam Pasal 47, menyelenggarakan fungsi : 
a. p e rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 

dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i pengembangan l ahan 
dan air ; 

b. p e rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan, serta pelaksanaan a lat mes in per tan ian; 

c. pe rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
d a n pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i p u p u k d a n 
pestisida; dan 

d. Pelaksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 

Bagian Kedua 
Susunan Organisasi 

Pasal 49 

Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian te rd i r i da r i : 
a. Seksi Pci igciubai igai i Lahan -dan Air; 
b. Seksi A lat Mesin Pertanian; dan 
c. Seksi Pupuk d a n Pestisida. 

Bagian Ketiga 
• w ^ m v * k •«>«^-^aan««>«s^««a'k iwaaaackaa ^aaaaaa n a a 

Pasal 50 

(1) Seksi Pengembangan Lahan dan A i r berada d i bawah dan 
bertanggung jau^ab kepada Kepala B idang 

(2) Seksi Pengembangan Lahan dan Air d i p i m p i n oleh Kepala Seksi. 

Pasal 51 

(1) Seksi Pengembemgan Lahan dan A i r mempunya i tugas melaksanakan 
sebagian tugas Bidang Sarana dan Prasarana Pertanian yang te rka i t 
dengan pengembangan l ahan dan air . 

(2) Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l iput i : 
a. melaksanakan penyiapan bahan kebi jakan pengembangan l ahan 

d a n a i r ir igasi ; 
b . melaksanakan ident i f ikasi potensi , rehabi l i tas i , opt imas i d a n 

pengembangan l ahan ; 
c. melaksanakan ident i f ikasi , pemetaan d a n pengembangan potensi 

a ir d a n j a r ingan ir igasi t ingka t usaha t a n i ; 
d . melaksanakan penyiapan bahan, d u k u n g a n dan fasi l i tasi 

in l ras t ru 'k tur , pengembangan l a b a n dan sarana a ir Ir igasi t i ngka t 
usaha t a n i ; 



e. melaksanakan b imbingan teknis d a n pembinaan pengembangan 
potensi l ahan dan a i r ir igasi t i ngka t usaha t an i ; 

f. melaksanakan koordinas i , pembinaan, fasi l i tasi d a n 
pemberdayaan kelembagaan petani pemakai a ir (P3A); 

g. melaksanakan penyiapan bahan rekomendasi teknis 
pengembangan l ahan dan a i r ir igasi t ingka t usaha t an i ; 

h . melaksanakan pembinaan d a n pengendal ian a l ih fungsi l ahan 
pertanian; 

i . me laksanakan adminis t ras i pengembangan l a h a n d a n a ir t ingka t 
usaha t an i ; dan 

j . me laksanakan tugas Ia in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 
sesuai tugas dan fungsinya. 

Bagian Keempat 
Seksi Alat Mesin Pertanian 

Pasal 52 

(1) Seksi A la t Mesin Pertanian berada d i bawah dan bertanggung j awab 
kepada Kepala Bideing. 

(2) Seksi A lat Mesin Pertanian d i p i m p i n oleh Kepala Seksi. 

Pasal 53 

(1) Seksi A lat Mesin Pertanian mempunya i tugas melaksanakan sebagian 
tugas B idang Sarana d a n Prasarana Pertanian yang te rka i t dengan 
pelaksanaan a lat mes in pertanian. 

.(2) Xugas sebagaimana .d ima l^ud pada .ayat.(1 j , melip.ati ; 
a. melaksanakan penyiapan bahan kebi jakan alat mesin per tanian; 
b. Melaksanakan ident i f ikasi , inventarisasi d a n penjo isunan 

k e b u t u h a n alat mes in per tan ian; 
c. melaksanakan fasi l i tasi d a n pembinaan bengkel a lat d£in mesin 

per tanian; 
d . melaksanakan sosialisasi, pembinaan d a n b imbingan 

pengembangan usaha pelayanan j asa a la t mesin per tan ian; 
e. melaksanakan b imbingan teknis pengelolaan alat mes in 

per tan ian ; 
f. melaksanakan pengawasan dan pembinaan peredaran alat mes in 

per tan ian; 
g. melaksanakan penyiapan bahan rekomendasi teknis alat mesin 

pertaniEin; 
h . melaksanakan pengelolaan cadangan alat mes in per tan ian m i l i k 

pemer intah; 
i . melaksanakan admin is t ras i a lat mes in per tan ian; dan 

j . me laksanakan tugas Ia in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 
-scsuai 'Lugao -uan jungsinya. 



Bagian Kelima 
Seksi Pupuk dan Pestisida 

Pasal 54 

(1) Seksi Pupuk d a n Pestisida berada d i bawah dan bertanggung j awab 
kepada Kepala Bidang. 

(2) Seksi Pupuk dan Pestisida d i p imp in oleh Kepala Seksi. 

Pasal 55 

(1) Seksi Pupuk d a n Pestisida mempunya i tugas melaksanakan sebagian 
tugas Bidang Sarana d a n Prasarana Pertanian yang te rka i t dengan 
p u p u k dan pestisida. 

(2) Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l iput i : 
a. melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebi jakan p u p u k d a n 

pestisida; 
b. melaksanakan ident i f ikasi d a n b imbingan teknis penyusunan 

k e b u t u h a n p u p u k d a n pestisida; 
c. melaksanakan b imbingan teknis d a n fasi l i tasi pengembangan 

p u p u k dan pestisida organik; 
d . melaksanakan koordinas i dan pembinaan teknis Petugas 

Pengendali Organisme Pengganggu T u m b u h a n ; 
e. melaksanakan pembinaan Regu Pengendali Hama d a n fasi l i tasi 

Pusat Penyedia Agensia Hayat i ; 
f. melaksanakan pembinaan d a n pengawasan peredaran p u p u k d a n 

pestisida; 
g. melaksanakan fasi l i tasi d a n pengendalian keadaan da rura t 

ledakan populas i ; 
h . melaksanakan pengelolaan cadangan pestisida dan a lat mes in 

pengendalian organisme pengganggu t u m b u h a n m i l i k Pemerintah; 
i . me laksanakan adminis t ras i p u p u k dan pestisida; dan 

j . me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 
sesuai tugas dan fungsinya. 

BAB VIII 
BIDANG KESEHATAN HEWAN 

Bagian Kesatu 
Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Pasal 56 

(1) B idang Kesehatan Hewan berada d i bawah dan bertanggung j awab 
kepada Kepala Dinas. 

(2) B idang Kesehatan Hewan d ip imp in oleh Kepala B idang . 

Pasal 57 

Bidang Kesehatan Hewan melaksanakan sebagian tugas Dinas yang 
me l i pu t i pengamatan penyaki t dan pengawasan obat hewan, pencegahan 
dan pemberantasan penyaki t hewan, serta kesehatan masyarakat veteriner. 



Pasal 58 

Bidang Kesehatan Hewan da lam melaksanakan tugas sebagaimana 
d imaksud da lam Pasal 57, menyelenggarakan fungsi : 
a. pe rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 

dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i pengamatan penyaki t 
dan pengawasan obat hewan; 

b. pe rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i pencegahan dan 
pemberantasan penyakit hewan; 

c. p e rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
d a n pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i kesehatan 
masyarakat veteriner; d a n 

d. Pelaksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh kepala Dinas sesuai 
dengan tugas d a n fungsinya. 

Bagian Kedua 
Susunan Organisasi 

Pasal 59 

Bidang Kesehatan Hewan te rd i r i da r i : 
a. Seksi Pengamatan Penyakit dan Pengawasan Obat Hewan; 
b. Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Hewan; d a n 
c. Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner. 

Bagian Ketiga 
Seksi Pengamatan Penyakit dan Pengawasan Obat Hewan 

Pasal 60 

(1) Seksi Pengamatan Penyakit dan Pengawasan Obat Hewan berada d i 
bawah d a n bertanggung j awab kepada Kepala B idang . 

(2) Seksi Pengamatan Penyakit dan Pengawasan Obat Hewan d ip imp in 
oleh Kepala Seksi. 

Pasal 61 

(1) Seksi Pengamatan Penyakit dan Pengawasan Obat Hewan mempunya i 
tugas melaksanakan sebagian tugas B idang Kesehatan Hewan yang 
te rka i t dengan pengamatan penyaki t dan pengawasan obat hewan. 

(2) Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l ipu t i : 
a. melaksanakan penjdapan bahein pe rumusan kebi jakan teknis d i 

B idang pengamatan penyaki t d a n pengawasan obat hewan; 
b. melaksanakan koordinas i pengamatan penyaki t d a n pengawasan 

obat hewan; 
c. melaksanakan survei lans penyak i t hewan dan zoonosis; 
d . melaksanakan pengambi lan specimen hewan dan pemeriksaan 

labora tor ium; 
e. melaksanakan pengawasan, pengambi lan specimen, penguj ian 

m u t u obat hewan; 
f. melaksanakan mon i to r ing dan evaluasi pengamatan, peny id ikan 

penyaki t d a n pengawasan obat hewan; 
g. melaksanakan ident i f ikasi d a n pemetaan potensi penyaki t hewan 

dan zoonosis; 



h . me laksanakan pembinaan peny impanan dan penggunaan obat 
hewan; 

i . me laksanakan admin is t ras i pengamatan penyaki t d a n 
pengawasan obat hewan; d a n 

j . me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 
sesuai tugas dan fungsinya. 

Bagian Keempat 
Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Hewan 

Pasal 62 

(1) Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penycddt Hewan berada d i 
bawah d a n bertanggung j awab kepada Kepala B idang . 

(2) Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Hewan d i p i m p i n oleh 
Kepala Seksi. 

Pasal 63 

Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Hewan mempunya i 
tugas melaksanakan sebagian tugas B idang Kesehatan Hewan yang 
te rka i t dengan pencegahan dan pemberantasan penyaki t hewan. 
Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l ipu t i : 
a. melaksanakan penjdapan bahan pe rumusan kebi jakan teknis d i 

B idang pencegahan d a n pemberantasan penyaki t hewan; 
b. melaksanakan koordinas i pencegahan d a n pemberantasan 

penyaki t hewan; 
c. melaksanakan pencegahan dan pemberantasan penyaki t hewan 

d a n zoonosis; 

d . melaksanakan pembinaan pasar hewan dan pengawasan l a lu 
l in tas hewan; 

e. melaksanakan penanganan gangguan reproduks i t emak ; 
f. melaksanakan pembinaan pencegahan dan pemberantasan 

penyaki t hewan menu lar strategis; 
g. melaksanakan moni to r ing dan evaluasi pencegahan d a n 

pemberantasan penyaki t hewan; 
h . melaksanakan pengendalian wabah penyaki t hewan d a n zoonosis; 
i . me laksanakan admin is t ras i pencegahan d a n pemberantasan 

penyaki t hewan; dan 
j . me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 

sesuai tugas d a n fungsinya. 

Bagian Kelima 
Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner 

Pasal 64 

(1) Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner berada d i bawah dan 
bertanggung j awab kepada Kepala B i d a n g . 

(2) Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner d i p i m p i n oleh Kepala Seksi. 

(1) 

(2) 



Pasal 65 

Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner mempunya i tugas 
melaksanakan sebagian tugas B idang Kesehatan Hewan yang terka i t 
dengan Kesehatan Masyarakat Veteriner. 
Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l ipu t i : 
a. melaksanakan penyiapan bahan pe rumusan kebi jakan teknis d i 

B idang kesehatan masyarakat veteriner; 
b. melaksanakan koord inas i kesehatan masyarakat veteriner; 
c. melaksanakan pembinaan d a n pengawasan penerapan hygiene 

d a n sanitasi Rumah Potong Hewan; 
d . me laksanakan fasi l i tasi pengembangan Rumah Potong Hewan ; 
e. melaksanakan pembinaan dan pengawasan peredaran p roduk 

pangan dan n o n pangan bahan asal hewan; 
f. me laksanakan pengeonbilan specimen, pemeriksaan dan 

penguj ian p roduk hewan; 
g. me lakukan pembinaan dan Pengawasan terhadap penerapan 

kesejahteraan hewan pada budidaya, t ransportas i d a n r u m a h 
potong hewan; 

h . me laksanakan penyusunan bahan mon i to r ing dan evaluasi d i 
B idang kesehatan masyarakat veteriner; 

i . me laksanakan adminis t ras i kesehatan masyarakat veteriner; dan 
j . me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 

sesuai tugas dan fungsinya. 

BAB DC 
BIDANG PENYULUHAN 

Bagian Kesatu 
Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Pasal 66 

(1) B idang Penyuluhan berada d i bawah d a n bertanggung j awab kepada 
Kepala Dinas. 

(2) B idang Penjoi luhan d ip imp in oleh Kepala Bidang. 

Pasal 67 

Bidang Pen5niluhan melaksanakan sebagian tugas Dinas yang me l i pu t i 
pengembangan sumber daya manus ia per tan ian, kelembagaan d a n 
kerjasama, serta a l i h teknologi per tanian. 

Pasal 68 

Bidang Penyuluhan da lam melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud 
da lam Pasal 67, menyelenggarakan fungsi : 
a. p e rumusan kebi jakan, pelaksanasui kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 

dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i pengembangan 
sumber daya manus ia per tanian; 

b. pe rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan, serta pelaksanaan admin is t ras i kelembagaan dan 
kerjasama; 

c. pe rumusan kebi jakan, pelaksanaan kebi jakan, pelaksanaan evaluasi 
dan pelaporan, serta pelaksanaan a l i h teknologi per tan ian; dan 

(1) 

(2) 



d . pelaksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas d a n fungsinya. 

Bagian Kedua 
Susunan Organisasi 

Pasal 69 

Bidang Penyuluhan te rd i r i d a r i : 
a. Seksi Pengembangan Sumber Daya Manus ia Pertanian; 
b. Seksi Kelembagaan dan Kerjasama; dan 
c. Seksi A l i h Teknologi Pertanian. 

Bagian Ketiga 
Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian 

Pasal 70 

(1) Seksi Pengembangan Sumber Daya Manus ia Pertanian berada d i 
bawah d a n bertanggung j awab kepada Kepala B idang . 

(2) Seksi Pengembangeui Sumber Daya Manus ia Pertanian d ip imp in oleh 
Kepala Seksi. 

Pasal 71 

(1) Seksi Pengembangan Sumber Daya Manus ia Pertanian mempunya i 
tugas melaksanakan sebagian tugas B idang Penjni luhan yang te rka i t 
dengan pengembangan sumber daya manus ia per tanian. 

(2) Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat ( I ) , me l iput i : 
a. melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebi jakan 

pengembangan sumber daya manus ia per tan ian; 
b. melaksanakan ident i f ikasi k e b u t u h a n pe lat ihan petani d a n 

Penjo i luh Pertanian Lapangan; 
c. melaksanakan pembinaan d a n fasi l i tasi pen ingkatan kapasitas 

petani ; 
d . melaksanakan fasi l i tasi pen ingkatan kapasitas Penyuluh 

Pertanian Lapangan; 
e. me laksanakan pembinaan, fasi l i tasi , mon i to r ing d a n evaluasi 

penyelenggaraan penyu luhan per tan ian ; 
f. melaksanakan pemetaan, pembinaan d a n evaluasi Wi layah Kerja 

Penyuluh Pertanian; 
g. melaksanakan fasi l i tasi evaluasi k iner ja Penyuluh Pertanian 

Lapangan; 
h . melaksanakan kerjasama dengan lembaga pe lat ihan bagi petani 

d a n Penyuluh Pertanian Lapangan; 
i . me laksanakan admin is t ras i pengembangan sumber daya 

manus ia per tanian; dan 
j . me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala Bidang 

sesuai tugas dan fungsinya. 



Bagian Keempat 
Seksi Kelembagaan dan Kerjasama 

Pasal 72 

(1) Seksi Kelembagaan dan Kerjasama berada d i bawah dan bertanggung 
j awab kepada Kepala B idang . 

(2) Seksi Kelembagaan dan Kerjasama d i p i m p i n oleh Kepala Seksi. 

Pasal 73 

(1) Seksi Kelembagaan dan Kerjasama mempunya i tugas melaksanakan 
sebagian tugas B idang Penyuluhan yang te rka i t dengan kelembagaan 
d a n kerjasama. 

(2) Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l ipu t i : 
a. melaksanakan penjdapan bahan perumusan kebi jakan 

kelembagaan dan kerjasama per tan ian ; 
b. melaksanakan fasi l i tasi penyusunan programa penyu luhan 

per tan ian; 
c. me laksanakan b imbingan dan pengembangan kelembagaan 

pen jmluhan per tan ian ; 
d . melaksanakan fasi l i tasi kerjasama kelembagaan penyu luhan 

per tan ian; 
e. melaksanakan pembinaan d a n . pengembangan kelembagaan 

petani ; 
f. melaksanakan fasi l i tasi kerjasama kelembagaan petani ; 
g. melaksanakan pembinaan dan fasi l i tasi kred i t dan investasi 

per tan ian; 
h . me laksanakan promosi hasi l dan pengolahan has i l per tan ian; 
i . me laksanakan admin is t ras i kelembagaan dan kerjasama; dan 

j . me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 
sesuai tugas dan fungsinya. 

Bagian Kelima 
Seksi Alih Teknologi Pertanian 

Pasal 74 

(1) Seksi A l i h Teknologi Pertanian berada d i bawah d a n bertanggung 
j awab kepada Kepala B idang . 

(2) Seksi A l i h Teknologi Pertanian d i p imp in oleh Kepala Seksi. 

Pasal 75 

(1) Seksi A l i h Teknologi Pertanian mempunya i tugas melaksanakan 
sebagian tugas B idang Penyu luhan yang te rka i t dengan a l ih 
teknologi per tan ian. 

(2) Tugas sebagaimana d imaksud pada ayat (1), me l ipu t i : 
a. me laksanakan penyiapan bahan pe rumusan kebi jakan a l ih 

teknologi per tanian; 
b. melaksanakan ka j i terap dan evaluasi teknologi per tan ian; 
c. me laksanakan diseminasi teknologi per tan ian ; 
d . me laksanakan pengembangan r ak i t an teknologi per tan ian 

spesifik lokasi ; 
e. melaksanakan kerjasama d a n a l ih teknologi dengan lembaga 

penel i t ian dan perguruan t inggi ; 



f. me laksanakan ident i f ikasi d a n pemetaan potensi penerapan 
teknologi per tanian; 

g. melaksanakan fasi l i tasi gelar teknologi per tan ian; 
h . melaksanakan penyusunan bahan pe la t ihan dan fasi l i tasi a l i h 

teknologi per tanian; 
i . me laksanakan admin is t ras i a l i h teknologi per tanian; d a n 

j . me laksanakan tugas l a in yang d iber ikan oleh Kepala B idang 
sesuai tugas dan fungsinya. 

B A B X 

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 

Pasal 76 
(1) Pada masing-masing u n i t kerja d i l i ngkungan Dinas dapat d iben tuk 

se jumlah kelompok j aba tan fungsional sesuai dengan k e b u t u h a n dan 
berdasarkan pera turan perundang-undangan. 

(2) Kelompok Jaba tan Fungsional mempunya i tugas me lakukan kegiatan 
sesuai dengan Bidang tenaga fungsional masing-masing berdasarkan 
pera turan perundang-undangan yang ber laku. 

(3) Kelompok Jaba tan Fungsional t e rd i r i da r i se jumlah tenaga fungsional 
yang terbagi da lam berbagai ke lompok tenaga fungsional sesuai 
dengan Bidang keahl ian d a n keterampi lannya. 

(4) Kelompok j aba t an fungsional sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
dapat d ikoord in i r oleh seorang tenaga fungsional senior yang 
d i t u n j u k d iantara tenaga fungsional. 

(5) J u m l a h tenaga fungsional sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i te tapkan sesuai k e b u t u h a n dan beban kerja. 

BAB XI 
UPT DINAS 

Pasal 77 

(1) Pada Dinas dapat d iben tuk UPT D inas u n t u k melaksanakan kegiatan 
teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang t e r t en tu . 

(2) Pembentukan, Kedudukan , Tugas dan Fungsi , Susunan Organisasi, 
serta Tata Kerja UP^ Dinas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i te tapkan dengan Peratureui B u p a t i tersendir i . 

BAB XI I 
TATA K E R J A 

Pasal 78 

Dalam h a l Kepala Dinas berhalangan melaksanakan tugasnya, tugas 
Kepala Dinas d i laksanakan oleh Pejabat yang d i t u n j u k oleh Bupa t i . 

Pasal 79 

(1) Da lam melaksanakan tugasnya, setiap p i m p i n a n u n i t kerja dan 
ke lompok j aba t an fungsional waj ib menerapkan pr ins ip koordinas i , 
integrasi dan s inkronisas i ba ik da lam l ingkungan masing-masing 
m a u p u n antar u n i t kerja d i l ingkungan organisasi perangkat daerah 
serta dengan ins tans i l a in d i l ua r organisasi perangkat daerah sesuai 
dengan tugas masing-masing. 



(2) Setiap p imp inan u n i t kerja wajib mengawasi bawahannya masing-
masing d a n b i la te i jad i penyimpangan agar mengambi l langkah-
langkah yang d iper lukan sesuai dengan pera turan perundang-
undangan yang ber laku. 

(3) Setiap p imp inan u n i t kerja bertanggung j awab memimp in d a n 
mengoordinasikan bawahannya masing-masing dan member ikan 
b imbingan serta pe tun juk -pe tun juk bagi pelaksanaan tugas 
bawahan. 

(4) Setiap p imp inan u n i t kerja waj ib meng iku t i dan mema tuh i pe tun juk -
pe tun juk d a n bertanggung jawab kepada atasan masing-masing d a n 
menyampaikan laporan berkala tepat pada wak tunya . 

(5) Setiap laporan yang d i te r ima oleh p i m p i n a n dar i bawahan, wajib 
d io lah dan d ipergunakan sebagai bahan u n t u k penyusunan laporan 
lebih l an ju t dan u n t u k member ikan pe tun juk -pe tun juk kepada 
bawahan. 

(6) Da lam menyampaikan laporan masing-masing kepada atasan 
tembusan laporan wajib d isampaikan pu l a kepada organisasi 
perangkat daerah l a in yang secara fungsional mempunya i h u b u n g a n 
kerja. 

(7) Da lam melaksanakan tugasnya setiap p imp inan u n i t kerja d i ban tu 
oleh kepala u n i t kerja d i bawahnya d a n da lam rangka pemberian 
b imb ingan kepada bawahan masing-masing waj ib mengadakan rapat 
berkala. 

BAB XII I 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 80 

Bagan S t r u k t u r Organisasi Dinas sebagaimana t e r can tum da lam Lampiran 
merupakan bagian yang t i dak terp isahkan da r i Peraturan B u p a t i i n i . 

BAB XIV 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 81 

(1) UPT Dinas yang te lah ada sebelum ber lakunya Peraturan Bupa t i i n i , 
tetap melaksanakan tugas d a n fungsinya sampai dengan 
d i te tapkannya Peraturan Bupa t i tentang pembentukan UPT Dinas 
sesuai dengan pera turan perundang-undangan yang ber laku. 

(2) UPT Dinas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) t e rd i r i da r i : 
a. UPT Dinas R u m a h Potong Hewan; 
b. UPT Dinas Pusat Kesehatan Hewan; dan 
c. UPT Dinas Pelayanan Pengembangan 

(3) Kedudukan , susunan organisasi, tugas, fungsi, dan eselon UPT Dinas 
sebagaimana d imaksud pada ayat (2) tetap mengacu pada Peraturan 
Perundang-undangan yang ber laku pada saat pembentukannya. 

Pasal 82 

Organisasi perangkat daerah yang ada sebelum ber lakunya Peraturan 
B u p a t i i n i tetap melaksanakan tugas dan fungsinya sampai dengan tanggal 
3 1 Desember 2016 sesuai dengEin Peraturan sebelumnya. 



BAB XV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 83 

Pada saat Peraturan Bupa t i i n i m u l a i be r laku , m a k a ke t en tuan da lam: 

a. Peraturan B u p a t i Pacitan Nomor 49 T a h u n 2007 tentang Ura ian Tugas, 
Fungsi d a n Tata Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Petemakan 
Kabupaten Pacitan (Berita Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 34 T a h u n 
2007); d a n 

b. Peraturan Bupa t i Pacitan Nomor 50 T a h u n 2007 tentang Ura i an Tugas, 
Fungsi dan Tata Kerja Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten 
Pacitan Pacitan (Berita Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 35 T a h u n 
2007); 

d icabut dan d inya takan t idak ber laku pada tanggal 1 J a n u a r i 2017, kecua l i 
ke tentuan yang mengatur U n i t Pelaksana Teknis Dinas d inya takan tetap 
ber laku sampai dengan ditetapkannya Peraturan Bupat i tentang pembentukan 
U n i t Pelaksana Teknis Dinas sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan 
yang berlaku 

Pasal 84 

Peraturan Bupa t i i n i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Peraturan B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 
Kabupaten Pacitan. 

D i te tapkan d i Pacitan 
pada tanggal 6 - 12 - 2016 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 

Diundangkan di Pacitan 
Pada tanggal 6 Desember 2016 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN PACITAN 

Drs. SUKO WIYONO. MM 
Pembina Utama Madya 

NIP. 195910171985031015 

BERITA DAERAH KABUPATEN PACITAN TAHUN 2016 NOMOR 72 
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S E K S I 
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UPT DINAS 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 


